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1.1 Latar Belakang 
Secara umum, manajemen adalah suatu proses dimana seseorang dapat 
mengatur segala sesuatu yang dikerjakan oleh individu atau kelompok. Manajemen 
perlu dilakukan guna mencapai tujuan atau target dari individu ataupun kelompok 
tersebut secara kooperatif menggunakan sumber daya yang tersedia. Dari 
pengertian tersebut, ilmu manajemen dapat diartikan sebagai kemampuan dalam 
mengatur sesuatu agar tujuan yang ingin dicapai dapat terpenuhi. Sebetulnya, hal 
ini sudah sering terjadi di kehidupan nyata. Setiap orang juga pasti pernah 
mempraktikkan ilmu manajemen secara tidak langsung setiap harinya. Terdapat 5 
bidang manajemen, salah satu diantaranya yaitu manajemen sumber daya manusia. 
 Manajemen sumber daya manusia adalah proses dan upaya untuk merekrut, 
mengembangkan, memotivasi, serta melakukan evaluasi secara menyeluruh 
terhadap sumber daya manusia yang dibutuhkan perusahaan dalam mencapai tujuan 
perusahaan. Manajemen sumber daya manusia adalah ilmu untuk mengatur 
hubungan dan peran tenaga kerja secara efisien dan efektif untuk mencapai tujuan 
perusahaan. Manajemen sumber daya manusia merupakan proses memperoleh, 
melatih, menilai dan memberikan kompensasi kepada karyawan, memperhatikan 
hubungan kerja karyawan, kesehatan, keamanan dan masalah keadilan. 
Penerapannya secara nyata meliputi implementasi perencanaan, penyusunan 
karyawan, pengelolaan karir, pengembangan karyawan, evaluasi kinerja, dan 
hubungan ketenagakerjaan. Pada dasarnya, manajemen sumber daya manusia 








1.2 Ruang Lingkup Penulisan 
Pada penulisan Tugas Akhir ini terfokus pada: 
a. Mengetahui program 5S dan tujuan dari pembentukan program 5S di 
PT. Nesia Pan Pacific Clothing. 
b. Mengetahui penerapan program 5S di PT. Nesia Pan Pacific Clothing. 
c. Mengetahui kendala dan bagaimana cara mengatasi kendala tersebut 
pada saat melakukan kerja praktik pada PT. Nesia Pan Pacific Clothing. 
 
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penulisan 
 
1.3.1 Tujuan Penulisan: 
 Adapun tujuan dari pelaksanaan magang adalah: 
a. Dapat mengetahui bagaimana kondisi manajemen sumber daya 
manusia yang ada di PT. Nesia Pan Pacific Clothing. 
b. Dapat mengetahui dan mengatasi kendala-kendala yang dihadapi dalam 
Manajemen Sumber Daya Manusia selama kerja praktik. 
c. Mahasiswa mendapatkan pandangan untuk jenis pekerjaan yang sesuai 
dengan kemampuannya. 
d. Agar mahasiswa memiliki keterampilan dan pengalaman kerja praktik 
sehingga di masa kedepannya dapat memecahkan masalah yang 
dihadapi di bidangnya.  
e. Sebagai salah satu syarat mendapat gelar Ahli Madya Manajemen 
Perusahaan Universitas Diponegoro. 
 
1.3.2 Kegunaan Penulisan: 
Terdapat beberapa kegunaan dari penulisan Tugas Akhir ini diantaranya 
adalah: 
a. Menambah wawasan mahasiswa dan dapat mempelajari manajemen 
sumber daya manusia dalam lapangan. 
b. Mahasiswa memiliki kemampuan yang lebih mendalam mengenai 




c. Membuka wawasan tentang dunia kerja yang sesungguhnya, baik 
dari segi kedisiplinan maupun pergaulan dalam dunia kerja. 
d. Untuk mengaplikasikan teori dan hal yang telah dipelajari di bangku 
kuliah dengan realita di lapangan. 
 
1.4  Cara Pengumpulan Data 
Dalam melakukan praktik kerja, pasti ada hal-hal yang menjadi tujuan. 
Salah satunya untuk mendapatkan informasi tentang keadaan nyata dari sebuah 
lembaga atau instansi. Agar pokok dari tujuan itu dapat tercapai, maka penulis 
melakukan pengumpulan data. Data bisa berwujud suatu keadaan, gambar, suara, 
huruf, angka, matematika, bahasa, ataupun simbol-simbol lainnya yang bisa kita 
gunakan sebagai bahan untuk melihat lingkungan, objek, kejadian ataupun suatu 
konsep. Dalam proses pembuatan Tugas Akhir, ada beberapa metode yang penulis 
lakukan, diantaranya sebagai berikut: 
 
1.4.1 Tahap Pengumpulan Data 
 Dalam proses penulisan Tugas Akhir ini, penulis menggunakan penerapan 
metode pengumpulan data. Beberapa metode-metode pengumpulan yang 
membantu pengumpulan data antara lain: 
a. Observasi 
 Teknik ini menuntut adanya pengamatan dari si peneliti baik secara 
langsung maupun tidak langsung terhadap objek penelitiannya (Umar, 2012: 51). 
Metode ini dipakai untuk mengamati secara langsung keadaan di lapangan 
agar penulis mendapatkan gambaran yang lebih luas tentang permasalahan yang 
diteliti. Dalam observasi ini, penulis menemukan hal-hal sebagai berikut: 
1. Kondisi riil manajemen SDM yang ada di PT. Nesia Pan Pacific Clothing. 
2. Program yang digunakan dalam mengatur SDM di PT. Nesia Pan Pacific 
Clothing. 








 Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan 
ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik 
tertentu (Hikmawati, 2011: 83). 
Pada tanggal 13 Maret 2020 melakukan wawancara dengan Bapak Andre 
Krisna M.P sebagai pembimbing mahasiswa selama kerja praktik. Dalam 
wawancara tersebut didapatkan informasi sejarah singkat tentang berdirinya PT. 
Nesia Pan Pacific Clothing, kondisi Sumber Daya Manusia yang ada di kantor, 
program yang dipakai untuk memanajemen Sumber Daya Manusia, tujuan adanya 
program 5S serta penataan dan pengelolaan data atau berkas yang ada di bidang 
HRD. 
 
1.5  Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan laporan memberikan penjelasan secara singkat 
mengenai pokok-pokok bahasan dalam setiap bab dan subbab dari laporan, 
meliputi: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi penjelasan tentang latar belakang, ruang lingkup penulisan, 
tujuan dan kegunaan penulisan, cara pengumpulan data, sistematika penulisan. 
BAB II GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
Bab ini berisi tentang profil perusahaan, visi dan misi, lokasi perusahaan, 
struktur organisasi perusahaan, deskripsi dan tugas, dan sistem rekrutmen. 
BAB III PEMBAHASAN 
Bab ini memuat landasan teori dan pembahasan pelaksanaan kerja praktik 
penulis di PT. Nesia Pan Pacific Clothing.  
BAB IV PENUTUP 
  Bab ini berisi simpulan dari hasil kerja praktik dan saran bagi instansi 







GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 
2.1 Sejarah Perusahaan 
PT. Nesia Pan Pacific Clothing Wonogiri didirikan pada Bulan Januari tahun 
2016 yang bergerak dalam bidang Garment Textile pembuatan baju jadi yang 
diekspor ke luar negeri. Perusahaan ini memiliki perjalan yang cukup panjang 
dimulai pada 49 tahun yang lalu tepatnya pada Bulan Juni tahun 1970. Berikut tabel 
rekam jejak perusahaan per 10 tahun: 
Tabel 2.1 Sejarah Perusahaan 
1970 – 
1980 
Juni 1972 Pan-Pasific didirikan. 
November 
1979 
Pabrik garmen pertama didirikan di Ansan, 
Korea. 
Juli 1984 
Fasilitas produksi angsa & bebek bawah 
pertama selesai (pertama di Korea). 
Maret 1985 




Fasilitas produksi selesai di Indonesia (pabrik 
luar negeri pertama), PPN. 
November 
1993 
Fasilitas produksi selesai di Vietnam - 
Hubungan diplomatik dengan Vietnam 
didirikan pada tahun 1993. 
September 
1994 
Fasilitas produksi bawah selesai di Cina. 
Desember 1994 














Garis padding & quilting diperoleh & 
diaktifkan di Myanmar. 
Agustus 2003 
Fasilitas produksi KNIT pertama selesai 
(VPC, Vietnam). 
April 2007 
Fasilitas produksi baru didirikan di Provinsi 
Jawa Tengah, Indonesia (NPK didirikan, 
dengan spesialisasi dalam produksi rajutan). 
Mei 2009 
Merek ritel tempat tidur premium 'Sofraum' 
diluncurkan. 








OEM Domestik dimulai melalui pendirian 
NADIA-Pasifik. 
Proklamasi visi perusahaan, "Visi 2022" 
selama peringatan 40 tahun. 
April 2014 Mengakuisisi PTI di New York. 
Juli 2015 
Mengakuisisi Bonnioz (SAMKYUNG 
FIRST IND CO., LTD.) 
Januari 2016 
Fasilitas produksi baru didirikan di Indonesia 
(PT. Nesia Pan Pacific Clothing didirikan, 
berspesialisasi dalam produksi garmen). 









2.2  Visi dan Misi 
 
2.2.1 Visi: 
 $ 3 miliar dalam penjualan & $ 300 juta dalam pendapatan operasional 
pada tahun 2022.  
 
2.2.2 Misi: 
 Kami berkomitmen untuk menciptakan pakaian indah yang membuat 
orang senang dan memancarkan kepercayaan diri, harapan dan gairah yang 
menginspirasi, tetapi yang pertama dan terutama, bermimpi di dalamnya dan 




Gambar 2.1 Visi dan Misi Pan Pacific 





2.3  Lokasi Perusahaan 
PT. Nesia Pan Pacific Clothing berlokasi di Dusun Ketonggo, RT 001 RW 
002, Kerjo Lor Ngadirojo, Wonogiri, Jawa Tengah. 
 
2.4  Struktur Organisasi Perusahaan 
Struktur organisasi merupakan gambaran sistematis tentang bagian tugas 
dan tanggung jawab serta hubungannya. Adapun struktur organisasi PT. Nesia 
Pan Pacific Clothing: 
a. Direktur; 
b. Technical; 
c. FKR/QA Manager; 
1. Chief Supervisor; 
d. Factory Manager 2; 
1. PPIC Manager; 
2. Manager Senior Production; 
e. Factory Manager 1; 
1. PPIC Manager; 
2. Senior Chief PPIC; 
f. Mechanic; 
g. Sample Manager; 
1. Sample Development Manager; 
2. Technical Manager; 
h. General Manager; 
1. HRD – GA; 
2. Assistant Manager HRD Personalia; 
3. HRD; 









Gambar 2.2 Struktur Organisasi 








2.5  Deskripsi dan Tugas 
 
a. HRD – GA 
Secara khusus HRD lebih spesifik mengatur urusan karyawan, namun 
secara umum berikut beberapa tugas yang dilakukan oleh HRD: 
1. Bertanggung jawab atas urusan kinerja karyawan perusahaan, seperti 
staff, OB, satpam dan yang lainnya. 
2. Bertanggung jawab atas kinerja keamanan perusahaan. 
3. Bertanggung jawab bila perusahaan mempekerjakan karyawan 
outsourcing. 
4. Mengurus dokumen yang berhubungan dengan data karyawan 
perusahaan. 
5. Mengurus semua kebutuhan karyawan seperti pelayanannya, 
databasenya termasuk data cuti, absensi dan yang lainnya. 
6. Mengatur kurikulum serta pola pengembangan dan pelatihan SDM 
yang tepat termasuk menyediakan beberapa program pendukung, 
seperti mentoring. 
7. Membuat manajemen kinerja yang sudah disesuaikan dengan Key 
Performance Indicators (KPI). 
8. Bertanggung jawab atas pengembangan SDM perusahaan agar tetap 
bisa menjalankan perannya. 
Tugas General Affair (GA) lebih berhubungan dengan kebutuhan 
operasional perusahaan, beberapa tugas GA secara umum diantaranya: 
1. Mengkoordinasikan pengelolaan serta pengadaan kendaraan dinas (bila 
memang ada). 
2. Memantau perawatan gedung perusahaan. 
3. Melakukan penjagaan, pendataan serta perawatan secara menyeluruh 
pada aset perusahaan. 
4. Melakukan perawatan lingkungan kantor, seperti halaman kantor, 




5. Menjadi wakil perusahaan agar bisa menjadi hubungan dengan pihak 
eksternal, seperti kepolisian, pemda dan yang lainnya. 
6. Memastikan bagaimana lingkungan kerja karyawan, apakah menunja 
pada efektifitas atau tidak. 
7. Melakukan perawatan instalasi listrik. 
8. Bertanggung jawab atas pengadaan alat kantor. 
9. Melakukan pengurusan pada kebutuhan operasional perusahaan. 
 
b. HRD 
Beberapa tugas umum HRD yaitu: 
1. Bertanggung jawab atas urusan kinerja karyawan perusahaan, 
seperti staff, OB, satpam dan yang lainnya. 
2. Bertanggung jawab atas kinerja keamanan perusahaan. 
3. Bertanggung jawab bila perusahaan mempekerjakan karyawan 
Outsourcing. 
4. Mengurus dokumen yang berhubungan dengan data karyawan 
perusahaan. 
5. Mengurus semua kebutuhan karyawan seperti pelayanannya, 
databasenya termasuk data cuti, absensi dan yang lainnya. 
6. Mengatur kurikulum serta pola pengembangan dan pelatihan SDM 
yang tepat termasuk menyediakan beberapa program pendukung, 
seperti mentoring. 
7. Membuat manajemen kinerja yang sudah disesuaikan dengan Key 
Performance Indicators (KPI). 
8. Bertanggung jawab atas pengembangan SDM perusahaan agar tetap 
bisa menjalankan perannya. 
 
c. Training and Development 
Tugas dari manajer training and development adalah untuk 
merencanakan, mengatur, menyelenggarakan, serta mengevaluasi adanya 




Gunanya adalah memberikan jaminan bahwa program pelatihan tersebut 
bisa terselenggara dengan baik sesuai dengan prosedur dan ketentuan dan 
mencapai target yang diharapkan. Tugas manajer training and development 
tersebut antara lain adalah: 
1. Merencanakan pelatihan bersama pimpinan departemen terkait 
supaya pelatihan tersebut bisa berjalan dengan terencana dan sesuai 
dengan target yang diharapkan perusahaan. 
2. Membuat dan menyediakan materi dalam pelatihan tersebut dengan 
menyesuaikan dengan kebutuhan perusahaan dalam pengembangan 
SDM yang ada. 
3. Menyelenggarakan kegiatan pelatihan bagi karyawan untuk 
memastikan bahwa karyawan di perusahaan tersebut telah sesuai 
dengan standar kompetensi dan deskripsi jabatan yang ditentukan 
perusahaan. 
4. Mengevaluasi setiap program dan kegiatan pelatihan yang 
dilaksanakan untuk mendapatkan analisa tentang manfaat pelatihan 
tersebut termasuk dengan membuat perbaikan yang bisa 
dimanfaatkan untuk pelatihan yang mendatang. 
5. Melakukan update informasi terbaru tentang ketrampilan, metode, 
ataupun hal lain yang berguna untuk mengembangkan kemampuan 
dan kinerja karyawan dalam membangun perusahaan. 
6. Merencanakan dan menyiapkan anggaran untuk program pelatihan 
karyawan agar semua pelaksanaan pelatihan berjalan dengan 
terencana dan rapi sesuai prosedur dan target. 
 
d. Recruitment 
Tugas dari recruitment adalah untuk mencari dan merekomendasikan 
karyawan baru untuk bekerja dalam sebuah perusahaan. Tugas dan 
tanggung jawab dari recruitment yaitu: 
1. Berkomunikasi dengan Direktur untuk kebutuhan rekrutmen dan 




2. Melakukan pencarian kandidat aktif dan pasif untuk membangun 
jaringan kandidat melalui data, resume database, jejaring sosial, 
rujukan internal, jobfair, dll. 
3. Bertanggung jawab penuh untuk siklus SDM, wawancara, seleksi, 
negosiasi dan penempatan. 
4. Perbarui data laporan rekrutmen untuk terus melacak rekrutmen 
5. Melakukan proses perekrutan sampai akhir. 
6. Menjaga calon kandidat untuk wawancara. 
7. Memeriksa latar belakang karyawan baru. 
8. Skrining dan mencatat CV singkat pelamar. 
9. Memanggil kandidat dan memberi mereka deskripsi pekerjaan 
sesuai dengan kebutuhan organisasi. 
10. Pemeliharaan database karyawan 
11. Mencatat kehadiran, cuti dan catatan akhir karyawan. 
12. Dokumentasi file Human Resource (HR). 
13. Mengidentifikasi lowongan kerja yang sulit dan mencari pendekatan 
perekrutan terbaik. 
14. Membuat dan mengelola deskripsi pekerjaan. 
15. Menyimpan dokumen proses rekrutmen yang up to date. 
16. Mempersiapkan, merekomendasikan dan memelihara catatan dan 
prosedur untuk mengendalikan transaksi personil dan melaporkan 
data personil. 
 
2.6 Sistem Rekrutmen 
Calon tenaga kerja yang akan direkrut dapat diambil dari internal organisasi 
maupun eksternal organisasi. Perekrutan tenaga kerja dari dalam biasanya 
dilakukan oleh organisasi/perusahaan yang telah lama berjalan dan memiliki sistem 
karier yang baik. Perekrutan tenaga kerja dari dalam memiliki keuntungan 
diantaranya adalah tidak mahal, dapat memelihara loyalitas dan dedikasi pegawai, 
serta tidak diperlukan masa adaptasi yang terlalu lama, karena sudah terbiasa 




terjadinya pembatasan terhadap bakat yang sebenarnya tersedia bagi organisasi dan 
mengurangi peluang masuknya pemikiran baru. 
PT. Nesia Pan Pacific Clothing melakukan perekrutan karyawan melalui 
perekrutan eksternal dan perekrutan internal:  
a. Eksternal 
1. Lembaga Pendidikan 
2. Teman/anggota keluarga karyawan 
3. Lamaran terdahulu yang telah masuk 
4. Agen tenaga kerja 
5. Karyawan perusahaan lain 




2. Transfer / rotasi 
3. Pengkaryaan karyawan kembali 
4. Kelompok pekerja sementara / karyawan kontrak (temporer) 
Metode perekrutan karyawan dengan sumber dari luar perusahaan, dapat 
dilakukan:  
a. Melalui iklan di media massa (radio, TV, koran, internet). 
b. Melalui iklan atau advertensi diharapkan perusahaan dapat merekrut calon 
tenaga kerja dengan spesifikasi tertentu dan dengan pengalaman kerja 
tertentu. Perekrutan melalui iklan ini biasanya disertai dengan suatu janji 
yang menarik, misalnya gaji yang besar, masa depan yang menarik dan 
sebagainya. 
c. Open house, untuk menjaring lebih banyak tenaga potensial secara umum, 




diprediksikan dapat menarik calon tenaga kerja potensial, seperti di 
perguruan tinggi, event - event tertentu. 
d. Menyewa konsultan perekrutan. Terkadang untuk mencari dan merekrut 
tenaga kerja profesional dibutuhkan konsultan yang mampu mencari tenaga 
tersebut, dengan demikian ada jaminan melalui konsultan perekrutan 





























Gambar 2.3 Struktur Prosedur Perekrutan 







3.1 Landasan Teori 
3.1.1 Pengertian Manajemen  
Secara umum, manajemen adalah suatu proses di mana seseorang dapat 
mengatur segala sesuatu yang dikerjakan oleh individu atau kelompok. Manajemen 
perlu dilakukan guna mencapai tujuan atau target dari individu ataupun kelompok 
tersebut secara kooperatif menggunakan sumber daya yang tersedia. Dari 
pengertian tersebut, ilmu manajemen dapat diartikan sebagai kemampuan dalam 
mengatur sesuatu agar tujuan yang ingin dicapai dapat terpenuhi. Sebetulnya, hal 
ini sudah sering terjadi di kehidupan nyata. Setiap orang juga pasti pernah 
mempraktikkan ilmu manajemen secara tidak langsung setiap harinya. 
Selain itu, manajemen juga dapat diartikan menurut etimologinya. 
Manajemen berarti sebagai seni mengatur dan melaksanakan, berdasarkan Bahasa 
Prancis kuno. Manajemen juga dapat diartikan sebagai usaha perencanaan, 
koordinasi, serta pengaturan sumber daya yang ada demi mencapai tujuan secara 
efektif dan efisien. Menerapkan ilmu manajemen, diharapkan sesuatu yang sedang 
dikerjakan dapat selesai tepat waktu dan tanpa ada hal yang menjadi sia-sia. Tujuan 
tercapai karena terorganisir secara baik. 
Menurut Husein Umar (2003), manajemen merupakan suatu proses 
mengenai perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengendalian dalam 
organisasi. 
Menurut Ricky W. Griffin (2004), manajemen adalah proses perencanaan, 
organisasi, koordinasi, dan kontrol pada sumber daya agar tujuan tercapai secara 
efektif dan efisien. Efektif berarti tujuan tercapai sesuai rencana, dan efisien berarti 
bahwa manajemen dilakukan secara cermat, terorganisir, dan tepat waktu. 
3.1.2 Pengertian Sumber Daya Manusia 
Menurut M. Hasibuan (2003), Sumber Daya Manusia memiliki arti keahlian 




Bagi mereka yang melakukan, masih memiliki hubungan yang erat seperti 
keturunan dan lingkungannya, sedangkan untuk prestasi kerjanya dimotivasi oleh 
sebuah tekad dalam mencapai suatu keinginan. SDM meliputi daya pikir serta daya 
fisik pada setiap individu. Lebih jelasnya SDM merupakan suatu kemampuan pada 
setiap manusia yang ditentukan oleh daya pikir serta daya fisiknya. SDM atau 
manusia menjadi unsur yang sangat penting dalam berbagai kegiatan yang 
dilakukan. Secanggih apapun peralatan , tanpa adanya SDM berkualitas hal tersebut 
tidak akan berarti apa-apa. Karena daya pikir merupakan modal dasar yang dibawa 
sejak lahir sedangkan keahlian dapat diperoleh dari usaha (belajar dan pelatihan). 
Kecerdasan seseorang dapat diukur dari tingkat Intelligence Quotient (IQ) dan 
Emotional Quality (EQ). 
Sumber Daya Manusia (Human Resources) menurut Hasibuan memiliki dua 
arti yang berbeda diantaranya adalah:  
SDM merupakan suatu usaha kerja atau jasa yang memang diberikan 
dengan tujuan dalam melakukan proses produksi. Dengan kata lain Sumber Daya 
Manusia adalah kualitas usaha yang dilakukan seseorang dalam jangka waktu 
tertentu guna menghasilkan jasa atau barang. 
Masih terkait dengan hal yang pertama, pengertian SDM yang kedua adalah 
dimana manusia mampu bekerja menghasilkan sebuah jasa atau barang dari usaha 
kerjanya tersebut. Mampu bekerja berarti mampu melakukan berbagai kegiatan 
yang memiliki nilai ekonomis atau dengan kata lain adalah kegiatan tersebut bisa 
menghasilkan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan hidup. 
 
3.1.3 Pengertian 5S 
Saat ini, program 5S telah banyak diadopsi oleh berbagai industri 
di berbagai negara. Popularitas 5S ini tak lepas dari kesuksesan industri Jepang 
yang selama ini memusatkan perhatiannya terhadap pengurangan 
segala pemborosan (waste). Tujuan 5S adalah untuk landasan pembentuk perilaku 





Program 5S pertama kali diperkenalkan di Jepang sebagai suatu gerakan 
kebulatan tekad untuk mengadakan pemilahan (seiri), penataan (seiton), 
pembersihan (seiso), penjagaan kondisi yang mantap (seiketsu), dan penyadaran 
diri akan kebiasaan yang diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan dengan baik 
(shitsuke). Berikut masing-masing S dalam 5S beserta penjelasannya: 
 
1. Seiri 
Menurut Maryati (2014: 131) mendefinisikan budaya kerja seiri 
merupakan kegiatan pemilahan berkas-berkas yang ada dikantor untuk 
menentukan mana berkas yang sungguh-sungguh masih dipakai dengan 
berkas yang sesungguhnya merupakan sampah yang tidak dipakai lagi.  
Nurma (2017) menyatakan budaya kerja seiri adalah kegiatan 
memilah, memisahkan pekerjaan yang digunakan atau tidak digunakan. 
Dari pendapat diatas dapat dikatakan budaya kerja seiri merupakan kegiatan 
pemilahan berkas yang ada di kantor untuk menentukan mana berkas yang 
masih dipakai dengan yang tidak bisa dipakai pada pelaksanaan aktivitas 
kantor.  
Menurut Osada (2004) terdapat indikator yang dipergunakan 
mengukur budaya kerja seiri yaitu, pemilahan berkas yang masih 




Menurut (Maryati, 2014: 214) budaya kerja seiton merupakan 
kegiatan penentuan tata letak agar semuanya tertata rapi dan yang terutama 
adalah mudah untuk menemukan kembali jika diperlukan. 
Nurma (2017) menyatakan budaya kerja seiton merupakan kegiatan 
yang biasa dilakukan dengan menyusun rapi berkas-berkas yang ada untuk 
mempermudah penemuan kembali bila diperlukan. Dari pendapat diatas, 




dilakukan dengan menyusun rapi berkas yang ada terutama adalah untuk 
memudahkan penemuan kembali bila diperlukan.  
Menurut Osada (2004) indikator yang digunakan untuk mengukur 
budaya kerja seiton yaitu, menata berkas yang ada di kantor serta menyusun 
benda sesuai kegunaan, urutan, dan frekuensi penggunaan. 
 
3. Seiso 
Menurut Pramono (2008: 83) budaya kerja seiso merupakan 
kegiatan memeriksa kebersihan kondisi lingkungan atau peralatan yang 
dipergunakan agar selalu bersih sebelum dan sesudah penggunaan terutama 
saat meninggalkan area pekerjaan  
Maryati (2014: 132) menyatakan budaya kerja seiso kegiatan yang 
bertujuan untuk menjaga kebersihan dan keindahan lingkungan kerja, 
sehingga tercipta kenyamanan kerja. Dari pendapat diatas dapat dikatakan 
bahwa budaya kerja seiso merupakan kegiatan untuk menjaga kebersihan 
lingkungan dan kebersihan penggunaan peralatan, sehingga tercipta 
kenyamanan kerja. Adapun indikator yang dipergunakan untuk mengukur 
budaya kerja seiso yaitu, membersihkan lingkungan kerja dan mencari 
sumber penyebab kotor. 
 
4. Seiketsu 
Menurut Nurma (2017) budaya kerja seiketsu adalah memelihara 
tempat kerja yang sudah menjadi baik agar dapat selalu terpelihara.  
Maryati (2014: 133) menyatakan bahwa budaya kerja seiketsu, 
penetapan standar (pembakuan) penataan agar bisa dipahami dan 
dilaksanakan oleh setiap orang dengan cara yang sama. Dari pendapat diatas 
dapat dikatakan budaya kerja seiketsu merupakan penetapan standar yang 
disosialisasikan kepada semua karyawan agar dapat melaksanakan aktivitas 
dengan cara yang sama dan menjaga tempat kerja agar selalu terpelihara. 








Menurut Maryati (2014: 133) budaya kerja shitsuke adalah 
menjalankan sesuatu aktivitas dalam kantor dengan benar sebagai 
kebiasaan.  
Sementara itu, Nurma (2007) mengatakan bahwa budaya kerja 
Shitsuke merupakan metode yang digunakan untuk memotivasi pekerja agar 
terus menerus melakukan dan ikut serta dalam kegiatan perawatan dan 
aktivitas perbaikan serta membuat pekerja terbiasa mentaati aturan. Dari 
pendapat diatas dapat dikatakan budaya kerja Shitsuke merupakan metode 
yang dipergunakan untuk memotivasi pekerja dalam pelaksanaan aktivitas 
kantor dengan benar, sehingga menjadi suatu kebiasaan untuk mentaati 
aturan. Indikator yang dipergunakan untuk mengukur budaya kerja shitsuke 
menurut Osada (2014) adalah disiplin menerapkan 5S, disiplin mentaati 
aturan kerja. 
 
3.2  Tinjauan Praktek 
 
3.2.1 Penerapan Program 5S 
Dalam penerapan program 5S, PT. Nesia Pan Pacific Clothing telah 
menerapkan semua dari kelima poin 5S dengan memberikan pesan suara 
sebagai tanda dimulai dan berakhirnya program tersebut. Program 5S di PT. 
Nesia Pan Pacific Clothing dilakukan di sela-sela jam kerja yaitu pada pukul 
10. 00 WIB dan 14.30 WIB dengan waktu masing-masing 10 menit. 
Penerapan program 5S diikuti oleh seluruh karyawan PT. Nesia Pan Pacific 
Clothing. Dalam program tersebut karyawan diharapkan dapat melaksanakan 
program 5S selama jam kerja berlangsung dengan harapan terciptanya 




produksi, serta memperpanjang umur mesin produksi, karena rutinnya kegiatan 
inspeksi dan perawatan. 
Berikut kegiatan yang dilakukan saat program 5S di PT. Nesia Pan Pacific 
Clothing: 
a. Seiri 
Kegiatan memilah berkas seperti surat lamaran kerja, yang 
kemudian dipilah menjadi beberapa kategori, yaitu tanggal masuk 
lamaran, gender/jenis kelamin pelamar, pendidikan terakhir 
pelamar, umur pelamar, dan kelengkapan berkas pelamar. 
b. Seiton 
Kegiatan penempatan kembali benda yang telah digunakan ke 
tempat semula agar mempermudah penemuan kembali bila 
dibutuhkan oleh orang lain. 
c. Seiso 
Kegiatan membersihkan sekitar lingkungan kerja untuk 
menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan rapi. 
d. Seiketsu 
Kegiatan penyesuaian ketiga poin di atas menjadi standar 
penerapan agar bisa dipahami dan mempermudah orang lain untuk 
melakukannya dengan cara yang sama. 
e. Shitsuke 
Memantapkan seluruh kegiatan di atas dengan benar dan menjadi 










3.2.2 Faktor Penghambat Penerapan Program 5S 
Ada beberapa kendala yang dihadapi ketika menerapkan program 5S, salah 
satunya adalah faktor penghambat. Faktor penghambat bagi perusahaan 
maupun karyawan dalam menerapkan program 5S di lingkungan kerja serta di 
kehidupan sehari-hari, yaitu:  
a. Salah Persepsi  
1. Merasa diperlakukan seperti anak kecil  
2. Hanya untuk dan tanggung jawab bawahan saja  
3. Lingkungan kotor tidak terhindarkan dalam bekerja  
4. 5S tidak meningkatkan output  
5. Menganggap sepele 5S 
6. 5S dan improvement urusan orang pabrik 
b. Tidak ada Waktu  
1. Terlalu sibuk untuk 5S 
2. Tidak butuh 5S 
c. Kebiasaan 
1. Merasa sudah menerapkan  
2. Terbiasa bekerja di lingkungan berantakan  
3. Merasa telah menerapkan sejak dulu  
d. Hubungan Antar Manusia (Human Relation)  
1. Tidak suka/cocok dengan promotornya. 
 
3.2.3 Cara Mengatasi Faktor Penghambat Penerapan Program 5S 
Ada beberapa cara untuk mengatasi kendala dalam penerapan program 5S 
di perusahaan, diantaranya: 
1. Sosialisasi 5S 
Salah satu cara untuk meningkatkan pemahaman karyawan 
mengenai 5S yaitu dengan cara sosialisasi. Sosialisasi 5S dilakukan 
oleh tim manajemen SDM yang paham tentang sikap kerja 5S kepada 





2. Menampilkan Poster atau Banner Tentang 5S 
Selain dengan menggunakan sosialisasi secara lisan, juga 
ditampilkan poster-poster maupun banner untuk menyebarkan paham 
5S. Didalam poster tersebut berisi tentang 5S dengan gambar yang 
menarik. Diharapkan karyawan dapat lebih memahami mengenai 5S 







4.1   KESIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
Pertama, 5S adalah landasan untuk membentuk perilaku pekerja agar 
memiliki kebiasaan mengurangi pemborosan dan meningkatkan kedisiplinan di 
lingkungan kerjanya. Tujuan dari program 5S yaitu sebagai landasan 
membentuk perilaku manusia agar memiliki kebiasaan mengurangi 
pemborosan di tempat kerjanya  
Kedua, dalam penerapan program 5S sudah baik, program tersebut 
dilakukan di sela-sela jam kerja yaitu pada pukul 10. 00 WIB dan 14.30 WIB 
dengan waktu masing-masing 10 menit. Dalam penerapannya, tercipta 
lingkungan yang bersih dan rapi, dapat mempermudah dan mempercepat proses 
produksi, serta memperpanjang umur mesin produksi, karena rutinnya kegiatan 
inspeksi dan perawatan. 
Ketiga, adapun kendala dalam penerapan program 5S antara lain salah 
persepsi, tidak ada waktu, kebiasaan, dan hubungan antar manusia. Salah 
persepsi, dimana karyawan merasa diperlakukan seperti anak kecil, 5S hanya 
untuk dan tanggung jawab bawahan, serta menganggap sepele 5S. Tidak ada 
waktu, dimana karyawan merasa dirinya terlalu sibuk untuk melakukan 5S dan 
tidak membutuhkan 5S. Kebiasaan, dimana karyawan merasa bahwa dirinya 
merasa sudah menerapkan dan telah melakukannya sejak dulu, serta merasa 
terbiasa dengan lingkungan kerja yang kotor dan tidak rapi. Hubungan antar 
manusia, dimana pekerja tidak suka dengan perilaku atasannya/pegawai yang 
lebih senior.  
Keempat, cara mengatasi kendala dalam penerapan program 5S dapat 
melalui sosialisasi lisan dari pihak tim manajemen SDM kepada karyawan dan 





4.2  SARAN 
Dalam penerapan program 5S: 
Program tersebut hanya dilaksanakan pada waktu – waktu tertentu, 
seharusnya dilaksanakan selama jam kerja masih berjalan. Dan perlu adanya 
kesadaran individu agar program berjalan dengan baik. Misalnya pemberian 
hadiah atau apresiasi terhadap beberapa pekerja yang sering menerapkan 
program 5S di lingkungan perusahaan. 
 
Dalam penataan berkas: 
Proses penyimpanan berkas yang baik perlu memperhatikan kerapihannya 
agar mudah dalam temu baliknya. Baiknya penataan berkas dilakukan urut 
sesuai dengan data yang sudah diinput dalam Ms. Excel. 
 
Dalam pengelolaan dokumen: 
Proses penyimpanan dokumen yang baik akan mempercepat pencarian data 
dan dapat menghindari kesalahan dalam penulisan dokumen. Pemberian 
program untuk menginput data dapat mempermudah dalam pengelolaan dan 
pendataan, serta dapat efisien bila data dapat diakses melalui internet khusus 
untuk pegawai atau pekerja di perusahaan. Misalnya seorang atasan tidak hadir 
atau sedang absen tidak masuk kerja, dan ada berkas yang harus ditandatangani 
atau disetujui secepatnya, pemberian program online dapat mempermudah 
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Sumber: PT. Nesia Pan Pacific Clothing, Maret 2020. 




Sumber: PT. Nesia Pan Pacific Clothing, Maret 2020
























































Sumber: Dokumentasi Pribadi, Maret 2020. 
Lampiran 6. Formulir Data Diri Pelamar Kerja 
